BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisi pada kondisi biofisik tanah yang dilakukan
dapat diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Jenis tutupan lahan dengan penaung dan tanpa penaung dalam sistem
agroforestri pada Desa Bumi Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima
tidak berpengaruh nyata terhadap sifat biofisik tanah. Dimana pada lahan
LP memiliki nilai C organik sebesar 7,41% sedangkan pada lahan LT
memiliki nilai C organik sebesar 6,58%, kedua lokasi sama-sama masuk
dalam katogori sangat tinggi.

2. Tekstur tanah pada kedua lokasi liat sama, untuk berat volume tanah (BV)
dan berat jenis tanah (BJ) masih dalam kategori baik karena nilai nya
masih dalam standar, sedangkan untuk porositas pada kedua lokasi tidak
berbeda nyata. Dimana nilai porositas pada LP sebesar 57,69% dan LT
sebesar 61,31% . sehigga kedua lokasi memiliki porositas sama-sama
tinggi.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka dapat
disarankan bagi setiap petani dapat mempertahan sistem agroforestri tetap
terjaga dan untuk para petani yang belum menerapkan sistem agroforestri
sebaiknya bisa dikembangkan agar petani bisa memperbaiki taraf hidupnya.

Dan untuk penelitian selanjunya diharapkan dapat melakukan penelitian

sistem agroforestri dengan alih guna lahan terbuka.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Data Hasil Analisis Kandungan C Organik (%0)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata SEM
I 1 i
LP 7,35 7,45 7,41 22,21 7,40 6,044796
LT 6,61 6,59 6,53 19,73 6,58 5,369826

Keterangan: LP: Lahan Agroforestri Tanaman Kopi Dengan Tanaman Penaung
LT: Lahan Tanaman Kopi Tanpa Tanaman Penaung
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MATARAM
FAKULTAS TEKNOLOGI PANGAN DAN AGROINDUSTRI
JI. Majapahit No.62 Mataram 83127 Telp/Fax (0370-649879)

Naima : Desi Ratnasari

NIM :

Instansi  : Univ Muhammadiyah Mataram
Sample : Tanah

Analisa : % C-Organik

Dengan hormat,
Berikut hasil analisa % kadar C organik dari sample yang kami terima
dalam kemasan plastiuc.

Kadar € Kadar €
e organik (%) AR Nt organik (%)
1|L1A1 8,37 1|L1T1 5,19
L1A2 8,43 L1T2 5,24
.. |L1A3 8,27 L1T3 5,25
2[L2A1 7,38 2{L2T1 5,16
L2A2 7,42 L2T2 5,17
L2A3 7,24 L2T3 543
3|L1B1 8,49
L1B2 8,69
L1B3 8,70
4{12B1 7,29
L2B2 7,19
L2B3 7,21
Mataram, 9}5}?&]_2023

Y

Lab Kimia dan'Biokimia Pz
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Lampiran 2. Data Hasil Analisis Berat Volume Tanah (BV)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata SEM
I I i
LP 1,06 1,09 1,10 3,25 1,08 0,884538
LT 1,02 0,91 0,90 2,83 0,94 0,770228

Keterangan: LP: Lahan Agroforestri Tanaman Kopi Dengan Tanaman Penaung
LT: Lahan Tanaman Kopi Tanpa Tanaman Penaung
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Lampiran 3. Data Hasil Analisis Berat Jenis Tanah (BJ)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata SEM
I I i
LP 2,64 2,4 2,69 7,73 2,58 0,089505
LT 2,30 2,42 2,63 7,35 2,45 0,096437

Keterangan: LP: Lahan Agroforestri Tanaman Kopi Dengan Tanaman Penaung
LT: Lahan Tanaman Kopi Tanpa Tanaman Penaung

38




Lampiran 4. Data Hasil Analisis Porositas (%0)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata SEM
I 1 i
LP 59,89 54,20 58,99 173,08 57,69 0,471064
LT 55,87 62,38 65,69 183,94 61,31 0,500621

Keterangan: LP: Lahan Agroforestri Tanaman Kopi Dengan Tanaman Penaung
LT: Lahan Tanaman Kopi Tanpa Tanaman Penaung
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Lampiran 5. Data Hasil Analisis Tekstur Tanah

PASIR
Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata SEM
I I i
LP 8,38 40,58 22,2 71,16 23,72 9,326357
LT 11,42 32,51 6,62 50,55 16,85 7,95166
Keterangan: LP: Lahan Agroforestri Tanaman Kopi Dengan Tanaman Penaung
LT: Lahan Tanaman Kopi Tanpa Tanaman Penaung
DEBU
Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata SEM
I ] Il
LP 42,22 2,22 9,33 53,77 17,92 12,3205
LT 24,44 12,89 8,44 45,77 15,26 4,767978
Keterangan: LP: Lahan Agroforestri Tanaman Kopi Dengan Tanaman Penaung
LT: Lahan Tanaman Kopi Tanpa Tanaman Penaung
LIAT
Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata SEM
I I I
LP 494 57,2 68,47 175,07 58,36 5,53533
LT 84,93 54,6 63,13 202,66 67,55 9,030534

Keterangan: LP: Lahan Agroforestri Tanaman Kopi Dengan Tanaman Penaung
LT: Lahan Tanaman Kopi Tanpa Tanaman Penaung
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

Pengambilan Sampel Tanah ~ Pengambilan Sampel Pengambilan Sampel
LP. Atas Tanah LP. Tengah Tanah LP. Bawah

o et it
Pengambilan Sampel Tanah  Pengambilan Sampel Pengambilan Sampel
LT. Atas Tanah LT. Tengah Tanah LT. Bawah
; z

Pembakaran Sampel Tanah Hasil Pembakaran | Hasil Dari Oven
Sampel
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Penjaringan tekstur Tanah Pemepetan
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